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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Permasalahan mendasar pada ketentuan mengenai Jaminan Hari 

Tua di Indonesia terdapat dua masalah mendasar. Masalah 

mendasar, pertama adalah terkait masalah kepesertaan Jaminan 

Hari Tua. Dalam ketentuan Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 

menjelaskan bahwa Jaminan Hari Tua diselenggarakan 

berdasarkan prinsip asuransi sosial atau tabungan wajib, artinya 

setiap orang yang bekerja wajib menjadi peserta Jaminan Hari Tua. 

Namun dalam penjelasan Pasal 13 ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Penyelenggaraan Program JHT menjelaskan bahwa kata “dapat” 

yang dimaksud adalah bahwa peserta bukan penerimah upah tidak 

diwajibkan untuk mengikuti program Jaminan Hari Tua. Dengan 

ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal kepesertaan Jaminan 

Hari Tua masih belum diwajibkan bagi semua pekerja, hal tersebut 

tidak sejalan dengan unsur Jaminan Sosial yang mana Jaminan 

Sosial perlu memberikan perlindungan sosial untuk menjamin 

seluruh rakyat.  

Kedua, masalah terkait ketentuan pengambilan manfaat Jaminan 

Hari Tua. Pasal 22 ayat (1) Peraturan Pemerintah Penyelenggaraan 

Program JHT menyatakan bahwa manfaat Jaminan Hari Tua dapat 

dibayarkan apabila peserta berusia 56 tahun, meninggal dunia, atau 

cacat total. Namun dalam Pasal 5 Permenaker Pembayaran 

Manfaat JHT dinyatakan bahwa peserta yang mencapai usia 
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pensiun termasuk juga peserta yang berhenti bekerja karena 

mengundurkan, dan dalam Pasal 8 dan Pasal 10 Permenaker 

Pembayaran Manfaat JHT juga dinyatakan bahwa manfaat uang 

tunai dapat diberikan kepada peserta yang mengundurkan diri atau 

peserta yang terkena pemutusan hubungan kerja setelah melewati 

masa tunggu selama satu bulan terhitung semenjak tanggal 

penerbitan keterangan pengunduran diri dari pemberi kerja 

maupun tanggal dilakukannya pemutusan hubungan kerja. Dengan 

diperbolehkan pengambilan Jaminan Hari Tua sebelum usia 

pensiun maka jelas bertentangan dengan unsur Jaminan Hari Tua 

yang mana Pasal 1 angka 1 menjelaskan bahwa pemberian manfaat 

diberikan ketika seseorang mencapai usia pensiun, meninggal 

dunia, atau cacat total tetap. Jaminan Hari Tua seharusnya 

diperuntukan untuk memberikan perlindungan di masa tua 

seseorang dan ketika seseorang sudah tidak bisa bekerja kembali 

sesuai dengan tujuannya dalam Pasal 35 ayat (2) UU SJSN. 

2. Permasalahan pada ketentuan Jaminan Hari Tua yang berlaku di 

Indonesia apabila dikaitkan dengan asas Jaminan Sosial dalam 

rangka membangun sistem Jaminan Sosial yang ideal bagi 

masyarakat Indonesia. Permasalahan yang pertama adalah terkait 

masalah kepesertaan Jaminan Hari Tua, permasalahan tersebut 

tidak sejalan dengan asas universal, redistributif, tidak teruji, dan 

wajib. Asas universal berbicara mengenai Jaminan Sosial yang 

perlu mencakup masyarakat seluas-luasnya, apabila tidak semua 

pekerja diwajibkan maka bagaimana Jaminan Hari Tua dapat 

mencakup masyarakat seluas-luasnya. Kemudian asas redistributif 

bermaksud untuk dapat memberikan perlindungan minimal bagi 

pekerja yang berpenghasilan kecil, namun hal tersebut juga tidak 

dapat tercapai karena dalam ketentuan Jaminan Hari Tua saat ini 

yang akan mendapat manfaat hanyalah peserta, dan tidak semua 
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orang diwajibkan menjadi peserta. Dengan ini maka program 

Jaminan Hari Tua masih belum bisa mencakup masyarakat seluas-

luasnya dengan berbagai   ekonomi. Selanjutnya asas tidak teruji 

memaksudkan masyarakat untuk dapat secara bebas mengikuti 

program jaminan lebih dari satu karena kelayakan manfaat Jaminan 

Sosial tidak dapat diuji, namun saat ini Jaminan Hari Tua sebagai 

Jaminan Sosial saja masih belum diwajibkan bagi semua pekerja, 

maka belum tentu Jaminan Hari Tua dimiliki oleh semua pekerja. 

Kemudian yang terakhir adalah asas wajib yang mana asas ini 

bermaksudkan untuk memberikan perlindungan seluas-luasnya 

dengan mewajibkan Jaminan Sosial.   

Kedua terkait pengambilan manfaat Jaminan Hari Tua tidak sejalan 

dengan asas hak yang diperoleh, upah terkait, kontribusi dan 

pembiayaan sendiri, index upah, dan perlindungan dari inflasi. 

Asas hak yang diperoleh berbicara mengenai hak-hak peserta yang 

harus didefinisikan dengan jelas dalam peraturan perundang-

undangan. Kemudian asas upah terkait serta kontribusi dan 

pembiayaan sendiri merupakan penegasan bahwa manfaat yang 

didapatkan akan berdasarkan upah yang kita dapatkan, karena 

manfaat yang kita dapat nantinya berasal dari akumulasi kontribusi 

yang kita bayarkan sesuai dengan pendapatan yang kita miliki. 

Asas index upah berbicara bahwa Jaminan Sosial seharusnya 

mengikuti kemanapun peserta bekerja dan mengikuti peningkatan 

pendapat yang ia dapatkan. Terkahir asas perlindungan dari inflasi 

bermaksud untuk melindungi tabungan Jaminan Sosial dari inflasi. 

Asas-asas di atas tentunya tidak dapat tercapai apabila Jaminan 

Hari Tua dapat diambil ketika seseorang berhenti bekerja 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal 5 Permenaker 

Pembayaran Manfaat JHT. Jaminan Hari Tua seharusnya menjadi 

manfaat yang dapat diambil ketika seseorang mencapai usia 
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pensiun, meninggal dunia, atau cacat total sebagaimana dijelaskan 

dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Penyelenggaraan 

Program JHT. Maka dari itu permasalahan-permasalahan dalam 

ketentuan Jaminan Hari Tua perlu diperbaiki agar sesuai dengan 

kesembilan asas Jaminan Sosial. Apabila ketentuan Jaminan Hari 

Tua sejalan dengan asas Jaminan Sosial maka program Jaminan 

Hari Tua akan membawa kesejahteraan yang seluas-luasnya bagi 

masyarakat Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 

saran penelitian sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pemerintah untuk dapat memperbaiki ketentuan terkait 

kepesertaan Jaminan Hari Tua menjadi wajib bagi semua pekerja karena 

Jaminan Hari Tua seharusnya berlaku untuk memberikan perlindungan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

2. Disarankan kepada pemerintah untuk dapat memperbaiki ketentuan terkait 

pengambilan manfaat Jaminan Hari Tua agar hanya bisa diambil oleh 

peserta ketika peserta mencapai usia pensiun, meninggal dunia, atau cacat 

total karena sesuai dengan unsur Jaminan Hari Tua serta demi menjamin 

kesejahteraan bagi masyarakat di hari tua. 

3. Disarankan kepada pekerja untuk mengikuti program Jaminan Hari Tua 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

karena program Jaminan Hari Tua diwajibkan bagi pekerja dan pada 

akhirnya manfaat Jaminan Hari Tua akan digunakan untuk kepentingan 

masing-masing pekerja di hari tua. 

4. Disarankan kepada pemberi kerja untuk mendaftarkan diri serta para 

pekerjanya pada program Jaminan Hari Tua sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku karena Jaminan Hari Tua dapat 

menjadi salah satu indikator kesejahteraan di hari tua. 
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5. Disarankan kepada masyarakat untuk mendaftarkan diri pada program 

Jaminan Hari Tua sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku karena Jaminan Hari Tua diadakan untuk memberikan 

perlindungan sosial bagi seluruh masyarakat sehingga pada akhirnya 

masyarakat dapat hidup sejahtera di hari tua.  
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